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ABSTRAK 

Kegiatan pengembangan keagamaan masyarakat untuk mewujudkan pengabdian kepada masyarakat 

melalui kajian kitab Tafsir Ayat Ahkam as-Shabuni. Ayat Al-Qur'an mengatur hubungan antara 

manusia dengan Allah SWT, juga  mengatur hubungan manusia antar manusia lainnya. Ayat-ayat 

hukum dalam Al-Qur'an dan tafsirnya secara umum dan secara keseluruhan kurang mendapat 

perhatian yang cukup di Desa Labuaja. Pelaksanaan program kerja ini diawali dengan melakukan 

observasi lapangan serta usulan perangkat desa sehingga dari hasil observasi tersebut terancanglah 

sebuah program kerja yang bertemakan pengembangan pemahaman masyarakat dalam kitab tafsir 

ayat-ayat ahkam ash-sabuni di desa labuaja kecamatan kahu kabupaten Bone. Metode yang di 

terapakan berupa metode ceramah. Hasil program kerja tersebut menunjukkan pentingnya program 

pengabdian masyarakat dengan melihat manfaat yang dirasakan oleh masyarakat. 

 
Kata Kunci: Pemahaman Masyarakat, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam Ash-Shabuni 

 

ABSTRACT 

Community religious development activities to realize community service through the study of the 

book Tafsir Ayat Ahkam as-Shabuni. The verses of the Al-Qur'an regulate the relationship between 

humans and Allah SWT, also regulate human relationships between other humans. Legal verses in the 

Qur'an and their interpretations in general and as a whole have received insufficient attention in 

Labuaja Village. The implementation of this work program began with field observations and 

suggestions from village officials so that from the results of these observations a work program was 

designed with the theme of developing community understanding in the book of interpretations of the 

verses of Ahkam Ash-Sabuni in the village of Labuaja, Kahu sub-district, Bone district. The method 

applied is the lecture method. The results of the work program show the importance of community 

service programs by looking at the benefits felt by the community. 

 
Keyword: Community Understanding, Interpretation of the Verses of Ahkam Ash-Shabuni 

 

PENDAHULUAN 

 Agama Islam adalah suatu keyakinan yang ada dalam hati setiap umat Islam. Agama 

Islam berfungsi sebagai suatu petunjuk dan aturan dalam bertingkah laku agar sesuai dengan 

syariat yang telah ditentukan, sehingga  dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk 

menurut ajaran Agama Islam.  

 Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang menjadi sumber hukum Islam serta 

menduduki peringkat teratas dan seluruh ayatnya yang diyakini kebenaranya sebagai wahyu 

mailto:muhsinahakhfi14@gmail.com


INKAMKU : Journal of Community service   
Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai   Vol. 2, No. 1 Maret 2023, Hal. 14-18 

 

 15 

dari Allah SWT(Qaththan, 1998). Perkembangan keilmuan yang semakin pesat, memaksa 

para ahli Al-Qur’an turut andil pula dalam menjawab tantangan zaman, salah satu tokoh yang 

turut andil dalam dunia Islam diantaranya yakni Muhammad Ali As-Shabuni, salah satu tokoh 

mufassir yang berasal dari kota Aleppo, Suriah, dengan tafsirannya yang terkenal dengan 

nama Tafsir Rawa‟i al-Bayan. Tafsir Rawa‟i al-Bayan atau lebih dikenal dengan Tafsir Ayat-

ayat Ahkam as-Shabuni yang merupakan salah satu kitab tafsir populer di kalangan peminat 

studi al-Qur’an (Al-Sabuni, 1999).  

 Ayat-ayat al-Qur’an yang mengatur hubungan vertikal antara manusia dengan Allah 

SWT lazim disebut dengan istilah ayat-ayat hukum ibadah. Sedangkan ayat-ayat yang 

mengatur interaksi horizontal antara sesama manusia dikenal dengan sebutan ayat-ayat hukum 

muamalah. Sayangnya, ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an secara umum dan keseluruhan 

belum mendapat perhatian yang memadai. Di antara indikatornya adalah jika dibandingkan 

dengan buku-buku keislaman yang lain, buku-buku tentang tafsir ahkam masih terlalu sedikit. 

 Dari sekian banyak kegiatan yang ditemukan di masyarakat dan telah menjadi 

kebiasaan serta bernilai positif yaitu kegiatan mengikuti kajian-kajian yang pada umumnya 

ditemui pada masjid-masjid, dilaksanakan dengan maksud untuk mengisi dan menambah 

pamahaman tentang syariat Islam, seperti membaca al-Qur’an, pengetahuan tentang hukum-

hukum syariat, ibadah, akhlak, etika dan lain sebagainya. Pengadaan kajian kitab Tafsir ayat-

ayat Ahkam merupakan salah satu perogram pengabdian kepada masyarakat untuk 

mengembangkan pemahaman masyarakat mengenai hukum syariat Islam.  

 Kajian ini dilaksanakan di Masjid Miftahul Khair yang terletak di Desa Labuaja, 

Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone. Tujuan dalam kegiatan pengadaan kajian ini adalah 

mengembangkan pemahaman masyarakat tentang ayat-ayat hukum dan dapat 

merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari serta kedepannya masyarakat di Desa Labuaja 

dapat melanjutkan kajian rutin ini menjadi kebiasaan sampai akhir hayat. 

 

METODE PENERAPAN 

 Pelaksanaan program pengabdian ini dilakukan dengan cara menghadirkan pembawa 

materi kajian Kitab tafsir ayat-ayat ahkam di masjid Miftahul Khair Desa Labuja. Metode 

pelaksanaan pengabdian yaitu dengan metode ceramah. Metode ceramah salah satu metode 

yang sering digunakan oleh seorang pembawa materi. Metode ceramah adalah cara 

penyampaian materi pembelajaran dengan mengutamakan interaksi antaraa pembawa materi 

dan pendengarnya. Dimana seorang Pembawa materi menyamapaikan materi 
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pembelajarannya melalui proses penerangan dan penuturan secara lisan kepada pendengarnya. 

Metode ceramah didalamnya sangat mengutamakan ucapan dari seorang pembawa materi. 

Oleh karena itu, seorang pembawa materi jika menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi pembelajarannya harus menggunakan vokal atau ucapan yang jelas 

agar pendengarnya mengerti dengan apa yang disampaikan dan kalimat yang diucapkan 

mudah dipahami oleh Pendengarnya serta apa yang disampaikan oleh pembawa materi 

tersebut jangan monoton sehingga metode ceramah termanfaatkan dengan baik (Amaliah, 

Raden Rizky, Abdul Fadhil, 2014). 

 Keunggulan dari penggunaan metode ceramah salah satunya dapat menghemat waktu 

sehingga kajian yang dilakukan antara maghrib dan Isya menjadi jalan utamanya dalam 

menyampaikan materi. Sebenarnya tidak hanya metode ceramah saja, namun metode diskusi 

juga sangat bagus digunakan, akan tetapi mengingat waktu yang singkat maka metode 

ceramah adalah metode yang paling tepat digunakan dalam kajian kitab ayat-ayat Ahkam ini. 

Metode dilakukan dengan menggunakan metode ceramah dengan durasi dalam setiap 

pertemuan berkisar antara 45 menit sampai 1 jam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kajian Malam Sabtu merupakan suatu kegiatan yang berorientasi pada seluruh 

masyarakat Desa Labuaja menjadi salah satu program pengabdian kepada masyarakat yang 

bertujuan untuk menambah wawasan keislaman tentang pembahasan ayat-ayat hukum yang 

mengatur segala kehidupan di dunia ini agar dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari 

sesuai dengan tuntunan ayat-ayat hukum dalam al-Qur'an.  Selain itu kegiatan ini sebertujuan 

untuk menjalin silaturahmi dengan masyarakat desa melalui pendekatan islam dengan 

memberikan siraman rohani serta ilmu Islam sebagai bentuk pengabdian dan pengamalan 

ilmu dari mahasiswa IAIM Sinjai. 

 
Gambar 1.1. Kajian Rutin Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shabuni 
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 Kajian rutin merupakan agenda yang perlu untuk ditumbuhkan di tengah masyarakat 

karena masyarakat biasanya abai dengan kegiatan dakwah disebabkan aktivitas yang padat 

dalam keseharian seperti bekerja dan belajar. Kajian ini memiliki peran yang strategis dalam 

pembentukan kepribadian masyarakat desa Labuaja. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa 

Alquran adalag kitab terakhir yang diturunkan untuk menjadi petunjuk bagi seluruh umat 

manusia sampai akhir zaman, bukan cuma diperuntukkan bagi anggota masyarakat Arab 

tempat dimana kitab ini diturunkan akan tetapi untuk seluruh umat manusia. Di dalamnya 

terkandung nilai-nilai yang luhur yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dalam 

berhubungan dengan Tuhan maupun hubungan manusia dengan sesama manusia lainnya dan 

hubungan manusia dengan alam sekitarnya. 

 
Gambar 1.2. Masyarakat menyimak Kajian Tafsir Ayat Ahkam 

 Seiring dengan perkembangan zaman saat ini kebutuhan untuk mempelajari dan 

memahami ilmu agama semakin besar dan sangat penting untuk meningkatkan pemahan 

tentang keilmuan kita di bidang agama agar tidak terjerumus dalam kemaksiatan. Ada 

kerinduan masyarakat untuk memahami ajaran agama secara baik dan mendekatkan dirinya 

pada Tuhan. Dalam kondisi demikian, keberadaan para da'i atau juru dakwah yang berfungsi 

untuk memaparkan ajaran Islam kepada khalayak menjadi sangat signifikan.  

 Kegiatan ini terlaksana di Mesjid Miftahul Khair Desa Labuaja rutin setiap malam 

Sabtu antara maghrib dan Isya. Kegiatan kajian rutin yang dilaksanakan setiap malam sabtu 

ini sangat dibutuhkan masyarakat. Oleh sebab itu, kegiatan ini sangat didukung dan mendapat 

respon positif oleh perangkat desa beserta masyarakat dalam menerima materi serta antusias 

dalam berpartisipasi selama kegiatan ini berlangsung.  

 Dengan diadakannya program kerja kajian rutin ini pemerintah desa dan masyarakat 

terinspirasi agar kedepannya terlepas dari selsainya program ini kajian rutin di desa Labuaja 

tetap dilanjutkan Dengan demikian program kerja ini tercapai dan sukses diadakan. Kegiatan 
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ini berjalan dengan baik karena akses lokasi dijalan poros sehingga masyarakat lebih 

mudahmenjangkau tempat kajian.                                         

 

KESIMPULAN 

 Dari program pengabdian di desa Labuaja, kecamatan Kahu, kabupaten Bone, Propinsi 

Sulawesi Selatan selama kurang lebih 2 bulan terhitung sejak tanggal 2 Februari 2022 – 31 

April 2022 dapat disimpulkan bahwa program ini merupakan amalan pengabdian kepada 

masyarakat yang telah dirasakan manfaatnya oleh masyarakat dan pemerintah. Program ini 

sangat membantu dalam pembinaan masyarakat. Program ini telah sukses melaksanakan 

kegiatan, yaitu kajian rutin setiap malam sabtu. Kendala yang dijumpai pada kegiatan ini 

adalah minimnya kehadiran dari tokoh masyarakat. Solusinya adalah memaksimalkan 

sosialisasi sebelum kegiatan atau memunculkan ide lain agar masyarakat juga dapat 

berpartisipasi secara maksimal dalam kegiatan ini. 
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